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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dirumuskan dari hasil penelitian yang 

dilakukan mengenai metode dakwah dalam mengembangkan kegiatan-kegiatan 

keagamaan yang dilakukan seorang da’i terhadap remaja di Desa Tangru Kecamatan 

Malua Kabupaten Enrekang, maka dapat ditarik kesimpulan, sebagai berikut: 

1. Bentuk-bentuk metode dakwah yang diterapkan da’i dalam mengembangkan 

kegiatan keagamaan di Desa Tangru Kecamatan Malua Kabupaten Enrekang, 

yaitu metode dakwah bil-Hikmah dan metode dakwah ceramah seperti 

menerangkan materi di papan tulis serta menyampaikan kisah-kisah Nabi 

yang berkaitan dengan materi. 

2. Beberapa kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilaksanakan oleh para remaja 

di Desa Tangru Kecamatan Malua Kabupaten Enrekang yaitu melakukan 

kajian rutin setiap malam Jum’at yang diikuti oleh para remaja di Desa 

Tangru  dan melakukan kegiatan tahsin setiap malam rabu. 

B. Saran 

Peneliti memberikan saran, agar rencana yang telah ditetapkan dengan 

matang, dapat terwujud dengan hasil yang maksimal, sebagai berikut: 

1. Dalam mengembangkan kegiatan-kegiatan keagamaan terhadap remaja, seorang 

da’i perlu menambah wawasan atau ilmu yang terkait dengan psikologi, akidah 

dan yang masuk akal bagi remaja. 

2. Upaya dalam mengembangkan kegiatan-kegiatan keagamaan terhadap remaja di 

Desa Tangru Kecamatan Malua Kabupaten Enrekang masih perlu meningkatkan 

dan menambah kegiatan keagamaan lainnya. Misalnya dalam mengembangkan 

kegiatan keagamaan perlu menerapkan pendekatan-pendekatan yang dilakukan 

seorang da’i dalam berdakwah, seperti pendekatan personal, pendekatan 

menggunakan pendidikan, pendekatan diskusi dan pendekatan penawaran. 


